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A. Tujuan 

SOP Pengelolaan Hutang ini bertujuan untuk : 

1. Memberikan panduan tentang pengelolaan hutang 

2. Memberikan panduan tentang prosedur pengelolaan hutang 

 

B. Luas Lingkup 

1. Prosedur pengelolaan hutang 

2. Pihak yang terkait dengan pengelolaan hutang 

 

C. Definisi 

Pengelolaan hutang adalah kegiatan keuangan rutin yang meliputi Proses Pengelolaan 

Hutang, Membuat Rekap penerimaan dan Realisasi Belanja, Mengajukan Surat Persetujuan 

Hutang ke Pihak Ketiga serta Proses Pencairan dana hutang dari pihak ketiga 

 

D. Uraian Prosedur 

Uraian Prosedur Kegiatan 

1. Bendahara Penerima membuat rekap Perhitungan Penerimaan dan Rekap Realisasi 

Belanja dari dana Pendidikan 

2. Bendahara penerima menganalisa rekap penerimaan apakah dana masih 

mencukupi untuk proses pencairan berikutnya 

3. Bendahara penerima membuat rekap kebutuhan yang akan datang atas kekurangan 

dana dan mengajukan hutang ke pihak ketiga 

4. Pengajuan permohonan pengajuan hutang kepada pihak ketiga dan diajukan ke 

pimpinan untuk mendapat persetujuan 

5. Pimpinan menganalisa kebutuhan dan pengajuan atas hutang yangakan diajukan 

ke pihak ketiga 

6. Pimpinan memberikan persetujuan atau tidak atas pengajuan yang akan diajukan 

kepihak ketiga 

7. Surat pengajuan hutang yang telah disetujui oleh pimpinan dibawa ke pihak 

ketiga untuk proses pengajuan hutang untuk kegiatan 

8. Bendahara penerima menerima dana atas hutang kepada pihak ketiga. 

 

E. Pengguna  

Bendahara penerima 
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G.  Bagan Alir/Plowcarti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MULAI 

Bendahara  

Penerima 

 

Bendahara  

Penerima 

 

SELESAI 

 

Membuat rekap perhitungan 

penerimaan dan realisasi belanja 

Menganalisa rekap penerima 

Bendahara  

Penerima 

 

Membuat rekap kebutuhan yanga 

akan datang 

Apakah dana masih 

mencukupi untuk proses 

pencairan berikutnya 

Bendahara  

Penerima 

 

Mengajukan pengusulan 

pengajuan hutang ke pihak ke tiga 
Rektor 

Menganalisa  kebutuhan 

pengajuan hutang ke pihak ketiga 
Rektor 

 

Setuju 

Jika kekurangan dana 

dapat mengajukan ke 

pihak ketiga 

Bendahara  

Penerima 

 

Membuat surat pengajuan hutang  

ke pihak ketiga 

Bendahara  

Penerima 

 

Menerima Dana atas hutang pihak 

ketiga 


